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ABSTRAK

Penelitian ini berkenaan dengan pendidikan toleransi beragama. Pendidikan diharapkan
akan menjadi bagian dari upaya pencegahan terhadap pemikiran radikal. Nilai-nilai
toleransi dirasakan perlu untuk ditumbuhkan agar supaya generasi yang akan datang
dapat lebih menghargai pendapat, keyakinan maupun prinsip orang lain tanpa harus
melakukan tindak kekerasan sebagai bentuk ketidak sepahaman. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan snowball sampling. Responden kunci diambil setelah peneliti
menetapkan kriteria-kriteria responden yang dianggap mempunyai informasi yang dapat
mengembang kan mengarahkan terhadap responden lain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada beberapa persepsi responden mengenai makna atau konsep toleransi.
Beberapa konsep dan makna itu adalah: (1) toleransi dalam islam tidak ada, (2) konsep
toleransi beragama adalah tidak mencampuri urusan agama lain, (3) toleransi boleh,
tetapi bersyarat, (4) toleransi adalah pencampuradukan agama, (5) toleransi adalah
saling menghargai antaragama, (6) toleransi adalah cara merusak Islam.

Kata Kunci: agama, radikal, toleransi

ABSTRACT

This research was concerned with the education of religious tolerance. Education is
expected to be part of the prevention of radical thought. The values of tolerance need
to develop so that future generations can better appreciate the opinions, beliefs, or
principles of others without having to commit acts of violence as a form of disagree-
ment. The data collection technique used is snowball sampling. The key respondents
was taken after the researchers determined the criteria for respondents who were con-
sidered to have information that could exptend to other respondents. The results showed
that there are some perception of respondents regarding the concept of tolerance, as
follows: (1) there is no tolerance in Islam, (2) the concept of religious tolerance is non-
interference of other religions, (3) tolerance is allowed, but conditional, (4) tolerance is
the confusion of religious tolerance, (5) tolerance is mutual respect among religions, (6)
tolerance is a way to destroy Islam.
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PENDAHULUAN

Masal ah bangsayang menjadi masal ah nasiond bahkan menjadi isuinternasond addah adanya
ke adian-kej adian kekerasan yang menggunakan ssimbol-smbol agama. Kasusdemi kasuskekerasan,
yang bermuatan agamabermunculan di Indonesiapascalengsernyaorde baru. Bukan hanyarugi
secaramateriil tapi dampak dari kasus kekerasan tersebut juga secaramoril. Bangsalndonesia
dinilai bangsayang radikd, negaralndonesiadi nilai negarayang tidak memberikan keamanan akibat
dari serangkaian perilaku kekerasan yang dil akukan ol eh sebagian pihak yang bertujuan mengacaukan
keamanan bangsadan negaralndonesia

Konflik yang mengindikasikan gerakan radikalisme seakan-akan sudah menjadi momok yang
mengikisrasaketenangan dan kerukunan dalam kehidupan umat beragama. Agamatidak dipandang
lagi sebagai wahyu Allah yang memberikan rahmat kepadamanusiatetapi justru digunakan untuk
mensyahkan tindakan kekerasan terhadap orang lain. Gerakan radikal sudah banyak merugikan
bangsadan negara. Ironisnya, gerakan radikal tersebut sudah tidak 1agi membedakan latar agama
bagi parakorbannya. Inilah yang menjadi pertanyaan yang berkembang selamaini dalam benak
rakyat Indonesia.

Erareformas begitu memberikan kesan kebebasan tanpa batas dalam mengekspresikan dan
memaksakan suatu doktrin tertentu dengan menyis pkan Sfat radikalisme sebagal metodetepat pada
kelompok lain yang dianggap bertentangan dengan kel ompok penganut paham radikal. Budaya
permisf untuk melakukantindak radika di erareformas sekarang tumbuh subur di kalangan penganut
paham radikal tersebut.

Pendidikan diharapkan dapat menjadi bagian dari upaya pencegahan terhadap pemikiran-
pemikiranradikal. Pendidikan padalevel perguruantinggi sangat mempunya peranan daam usaha
deradikaismekegamaan. K etikaseseorang bel g ar padajenjang pendidikantinggi, idedisme-idedisme
akan tumbuh dan berkembang sesua dengan lingkungan tempat iamencari ilmu. Kebebasan berfikir,
kebebasan mencari sosok panutan dalam lingkungan perguruantinggi dapeat dinilai menjadii titik kritis
dalam mencapai karakter generasi terdidik ini. Oleh karenaitu perlu dilakukan langkah-langkah
yang tepat berupatindakan preventif yang sifathnyamencegah dan mengarahkan ke pemikiran yang
berdfat positif.

Nilai-nilai tolerans dirasakan perlu untuk ditumbuhkan lagi agar generasi-genaras yang akan
datang bisalebih menghargai pendapat, keyakinan maupun pringp orang laintanpaharusmel akukan
tindak kekerasan sebagal bentuk ketidak sepahaman. Tolerans yang menjadi ciri bangsalndonesia
dirasakan sudah menurun kadarnyaselamaberja annyaerareformas. Pendidikanwajib untuk |ebih
menga arkan dan mendidik anak didik untuk lebih mengena dan menerapkan skaptolerans antar
sesamamanusiadan agama. Hal inilah yang dijadikan bahan tel aah atasfenomenatindak radikal
yang sudah dirasakan merampas hak untuk hidup damai dan rukun di negaralndonesia.

Pendidikan di lingkungan perguruantinggi dapat dijadikan aternatif dalam upayapencegahan
gerakan radikalisme keagaaman, namun kenyataan itu dirasabel umlah maksimal. Pelaku tindak
kekerasan masih banyak dari kalangan yang berlatar bel akang pendidikan tinggi. Artinya, perseps
maupun asumsi terhadap tindak radikalisme yang dimiliki oleh mahasiswa perlu sekali untuk
diidentifikasi, gunamemberikan masukan pos stif dalam upaya pencegahan tindakan kekerasan yang
marak saat ini. Pemahaman terhadap nilai toleransi untuk Iebih menghargal orang lainjugaperiu
diidentifikas sebagai satu kesatuan dalam upaya deradikalisme keagamaan. Dari latar belakang
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tersebut dapat dirumuskan masal ah: Bagaimanaperseps mahasi swaterhadap maraknyagerakan-
gerakan radikalisme keagamaan yang berkembang akhir-akhir ini”? Bagaimana pemahaman
mahasi swaterhadap nila tolerans kehidupan beragama?

Menurut Azra(2002) pendidikan adal ah suatu proses dimanasuatu bangsamempersiapkan
generas mudanyauntuk menjal ankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secaraefektif
danefisen. Jumdli et al., (2003:15) menambahkan bahwapendidikan sebagai kegiatan pembelgaran
telah dilakukan seusamanusiaitu sendiri sebagai pel aku pendidikan. Namun, menurut Jumali et al.
(2003: 15) dalam praktek pendidikan yang universal, akan ditemukan keragaman sebagai ragam
komunitasmanusia

Pendidikan dipersyaratkan untuk penunaian tugas yang mengarah padaupayamemberi arah
dan watak pada pesertadidik. Penunaian tugas perwatakan pada pesertapesertadidik tersebut
dinamakan colouring (Jumali, et al., 2003: 18)lebih lanjut Azra(2002), mengatakan bahwatanpa
perspektif moral dan harapan masadepan, makamasyarakat kitaadal ah masyarakat yang disori-
ented, hopless, dan frustas yang padagilirannyadengan mudahtergdincir kedaam tindakan-tindakan
lawlessness dan anarkis.

Karakter pendidikan sekolah yang terartur, berkel anjutan terbuka pel uang lebar membentuk
watak anak didik. Atasdasar bahwa pendidikan mampu berfungs sebagai pembentuk pribadi maka
ddamtinjauanini, hakekat pendidikan diberi batasan sebagal suatu kegiatanyang Sstematis, sstemik
dan berkel anjutan yang mengarah kepada terbentuknya kepribadian pesertadidik. pemaknaan
pendidikan sebagal fungs pembentukan pribadi |ebih banyak dianut oleh kalangan humanisyang
memandang pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia(Jumali, et al., 2003: 33)

Jumali etal., (2003: 41) pemimpin masyarakat sebaga pendidik, merekamemberi pengaruh
yang baik, sehinggamerekaakan memperol eh pengikut yang menerimapengaruh tersebut. Guru
menjadi pendidik denganfungs utamamengg ar dan mencerdaskan pesertadidik. laikut bertanggung
jawabterhadapnilai-nidi ethisdari ilmu-ilmuyang digarkan, nilai-nila budi pekerti, dan kepribadian
yang manusiawi (Jumdli et al., 2003:41). Tetapi menurut Azra(2002) pendidikan nasiona menurut
banyak kalangan bukan hanyabelum berhasil meningkatkan kecerdasan dan keterampilan anak
didik, melainkan gagal dalam membentuk karakter dan kepribadian (nation and character build-
ing).

Lembaga-|embagapendidikan, seperti sekolah, madrasah, pesantren, univeristas (perguruan
tinggi), danlainnya-yang terintegrasi dalam pendidikan nasional haruslah melakukan reorientas,
rekonstruks kritis, restrukturisasi, dan reposis, sertaberusahauntuk menerapkan paradigmabaru
pendidikan nasional. Upaya-upayaini harus bertujuan akhir: pembentukan masyarakat Indonesia
yang demokratis, bersih, bermoral, dan berakhlak; dan berpegang teguh padanilai-nilai civility
(keadaban), (Azra, 2002). Listiaet al. (2007) menjel askan bahwamenurut UU sisdiknasNo. 20
Tahun 2003 pasal 30, Pendidikan K eagamaan |ebih dipilih dari pada Pendidikan Agamadalam
membangun mord anak-anak bangsakita. Yang menjadi tekanan pel aksanaan Pendidikan K eagamaan
adal ah etikabagaimanaperilaku hidup beragamadiberlakukan di antaraanak bangsadalam hidup
bermasyarakat.

Menurut Jumali et al., (2003:16), untuk di Indonesiadapat dijumpai berbagai penekanan
penugasaan pelgaran di sekolah. Adayang memprioritaskan ilmu humaniorakarenapendidikan
dipandang sebagai proseshumanisas (mamanusiakan anak didik). Listiaet al. (2007) mengatakan
bahwa sebai knyapendidikan agamadiubah menjadi pendidikan keagamaan. Pendidikan keagamaan
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dimaksudkan adal ah pendidikan yang mengkaji masalah keagamaan di negarakita, atau paham
agamaumumnya. Lebihlanjut Listiaet al. (2007) menambhakan bahwamelalui kgjian pendidikan
keagamaan, makadiharapkan siswamemperol eh pemahaman tentang berbagai macam agamadi
Indonesia, dengan demikian diharapkan memiliki kemampuan untuk menyikapinya.

Namun menurut Listiaet al. (2007) kesulitan model ini ialah dalam penerapannya, ialah bila
gurunyakurang memiliki skap objektif atau memihak kepadaagamanyasendiri. Bilahd ini terjadi
dapat merugikan bagi anak yang memiliki keyakinan agamalain. Karenamenurut Jumali, et al.,
(2003:40) Situas lingkungan yang berbedabagi anak didik, cenderung mempengaruhi peran serta
mereka. Orang tua, guru atau kel uargalain yang berfungsi sebagai pendidik akan membentuk corak
keterlibatan anak didik.

Listiaet al. (2007) Pendidikan K eagamaan kitabel um memberikan kondis mempersatukan
bangsadaam corak multikulturalisme bangsauntuk menyikapi ragamAgamadi Indonesia, melainkan
justru memperuncing perbedaan antar Agama. Sehinggakonflik antar Agamamasih dirasamenjadi
fenomenasosial di masyarakat. Karenamenurut Jumali et al., (2003: 16) pendidikan itu adalah
proses humanisas, dimanapendidikan diabdikan padakemuliaan manusia

Listiaetal. (2007:4) Sekolah adalahinstitus yang dimasuki oleh setiap generas mudadari
segd alapisan masyarakat. Pemikiran dan karakter generas mudayang dikembangkan dalamingtitus
ini tentu akan mewarnai kehidupan bermasyarakat padamasa-masayang akan datang. Jumdi et al.,
(2003:15) menjel askan bahwa apabiladiruntut mengapa perbedaan corak pendidikan di masing-
masi ng negaraberbeda, makasalah satu penyebabnyaadal ah karenakonsep dan pandangan tentang
pendidikan itusendiri berlainan antarasatu komunitas dengan komunitasyang lain.

Menurut Azra(2002) mencatat tujuh masalah pokok yang turut menjadi akar krissmaslah
mentalitasdan moral di lingkungan perguruantinggi. Antaralain: arah pendidikan telah kehilangan
telah kehilangan obj ektivitasnya; proses pendewasaan diri tidak berlangsung; proses pendidikan di
perguruan tinggi sangat membel enggu mahasi swa dan bahkan jugadosen; beban kurikulum yang
sedemikian berat, lebih parah lagi hampir sepenuhnyadiorientasi kan pada perkembangan ranah
kognitif belaka; bebergpamatakuliah, termasuk jugamatakuliah agama, disampai kan dalam bentuk
verbalisme, yangjugadisertai dengan rote-memorizing padasaat yang samamahas swadihadapkan
kepadanilai-nilai yang sering bertentangan (contradictory set of values); dan, mahasiswajuga
mengalami kesulitan dalam mencari contoh teladan yang baik (uswah hasanah/living moral exem-
plary)

Terorisme padadasarnyamerupakan suatu geja akekerasan yang berkembang sgjaan dengan
peradaban manusiaitu sendiri. Terorismesebagal kejahatan terhadap kemanusiaan, ditengarai telah
adasgjak jaman Yunani kuno, Romawi kuno, dan padaabad pertengahan. Ddam konteksini, terorisme
secaraklask diartikan sebagal kekerasan atau ancaman kekerasan yang dil akukan untuk menciptakan
rasatakut dalam masyarakat (Hakim, 2004).

Menurut Imron, (2000: 86) minimal adaduaa asan mengapadimens agamaperlu ditekankan
dalam pembahasan mengenal kerusuhan ataupun konflik sosia. Pertama, adanyaindikasi bahwa
modernisasi sosial-ekonomi di berbagai tempat yang berpenduduk muslim, justru mendorong
peningkatan religiuditas, bukan sekularisme. Wa aupun peningkatanreigiustasjugaterjadi di kalangan
pemeluk agamalain yang terjadi padaumat islam sangat mencol ok. Persoal anya adal ah bahwa
prosesituternyatamemuat potens yang dapat mengganggu kesdl arasan dalam hubungan antarumat
beragama. Dadlam masyarakat seperti itu, militans cenderung meningkat, fundamentalismeberkembang,
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tolerand antar peme uk agamamenurun. Kedua, adanyadugaan bahwaprosesyang samamenghasilkan
pengenduran hubungan antara sebagian peme uk agamadengan lembaga-lembagakeagamaan yang
melayaninya(Imron, 2000: 87)

Kaum pergerakan pun terinspiras untuk menggunakan metodeteror. Bagi kaum pergerakan
teror dan kekerasan dianggap efektif untuk melemahkan pihak musuh, sehinggadapat membantu
mencapai tujuan memperol eh kebebasan dan kemerdekaan (Hakim, 2004). Menurut Imron (2000:
88) proses pendi dikan agamayang | ebih menekankan upaya menegaskan kei stimewaan identitas
kelompok sendiri didugamendorong militang itu.

Secarakategoris, gerakan terorisme dilihat dari aspek spiritnya, dapat dibedakan dalam
beberapakategori. Pertama, semangat nasionalisme. Kedua, semangat separitsme. Ketiga, semangat
radikalisme agama. Kelompok-kelompok radikal agamapun di tengarai menggunakan metodeteror
untuk memperjuangkan kepentingannya. Keempat, gerakan terorismeyang didorong oleh spirit bisnis
(Hakim, 2004)

Menurut Baidhawy (2002), perilaku kelompok ekstrimis agamayang menaklukan kehidupan
manus apadaapayang dipahami sebagai K ehendak Tuhan, sering terjebak melakukan serangkaian
intolerang kekerasan danintolerang spil. Sedangkan menurut Baidhawy (2002) keum militan agama
nirkekerasan memahami tolerans sebagai prasyarat mutlak bagi perdamaian dan bekerjauntuk
memperkuat struktur sosid dan hukum yang mendukung kebebasan beragama. Menurut Hadiwitanto
(2010: 71) persaingan dalam pembentukan i dentitas dapat juga menimbulkan hilangnyatolerans
antar kelompok. Adanyakenyataan bahwaagama menetapkan suatu i dentitas membuat agama
menjadi sumber potensid timbulnyakekerasan.

Sangat terlihat jelasdaam penje asan kuluturd, bahwadi manakekuatan utamawarisan sgarah
dan kebencian primordid diperseps sebaga tradis agamadan memori konflik agamadi masalampau.
Demikian jugadengan penjelasan sosioekonomi, di mana paksaan-paksaan modernisasi telah
mel ahirkan kebangkitkan agama, penemuan kembali tradisi, dengan tujuan untuk memberi makna
yang stabil padapemeluknyadi dalam kekacauan perubahan sosoekonomi. Sementaraitu, menurut
penjelasan palitik, dalam Stuas dimanamasyarakat berupayalari dari dilemakeamanan dalam puing-
puing kegagdan negara, merekame arikan diri dengan memintaperlindungan dari komunitaskeagaman
(Baidhawy, 2002).

Menurut Imron (2000: 89) Penanganan terhadap konflik dengan pendekatan represif ataupun
keamanan (security approach) tidaklah tepat. Bahkan pada masa-masamendatang pendekatan
terhadap konflik dengan menggunakan senjatasamasekali tidak popular. Karenadisamping sering
membawakorban jiwapadawargamasyarakat yang tidak berdosa, penggunaan senjatajugasering
tidak menye esaikan permasa ahan. Bahkan, penggunaan senjatasering menimbulkan masalah baru.
Olehkarenaitu, diperlukan pendekatan-pendekatan yang lebih berorientas padapemecahan masaah
dengan memperhatikanisuyang melatari konflik.

K emajemukan adal ah tantangan kehidupan manusiayang sejak berabad-abad melahirkan
berbagai uji cobadalam rangkamengel olaperbedaan yang ada. Adabanyak carapandang terhadap
kemag emukan yang berkembang dalam masyarakat yang tentu sgjamempengaruhi berbagai upaya
mengel olaperbedaan. K etikakemag emukan dianggap tidak ada, makapaham otoritarianismedan
absol utisme menjadi dasar pemikiran yang paling mendominasi dalam mengelolamasyarakat.
Otoritariani sme dan absol utisme dalam masal ah keagamaan berangkat dari paham keagamaan
eksklusif (Listia, etal., 2007).
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Menurut Listia(2007) gagasan kontrak sosial, gagasan hak-hak kelompok minoritasyang
harusdipahami dan dijamin pemenuhannya ol eh semualapi san masyarakat atau gagasan tentang
jaminan keterwakilan dalam mengel olakehidupan bersama, |ahir ketikakemajemukan ini disadari
danindahkan masyarakat. K eragaman merupakan bagian dari keniscayaan sgjarah manusiasgjak
manusiamenga ami tragedi keterlemparan. K eragaman tersebut meliputi dimensi-dimens aamiah
manusia, seperti warna kulit, bentuk tengkorak kepala, warna rambut, atau dimensi-dimensi
peradabannya, seperti agama, budaya, bahasa, pilihan hidup, ideology, hinggaorganisas. diversitas
tersebut sudah menjadi jalan takdir yang nyaristidakdapat dihilangkan dari lingkungan kehidupan
manusia(Syamsudin, 2010: 42)

Umat manusiaddam berbagai latar bel akang budayadi berbagai belahan duniadi manaagama:
agamatumbuh berkembang, mempunyai prosesyang selau samada am menyadari, merumuskan
suatu cara pandang dan menyikapi perbedaan agama. K onteks dan keunikan penghayatan pada
kehidupan yang mewarnai kebudayaan yang menjadi mediaagama-agamaini tumbuh (Ligtiaetal.,
2007:18). Lebihlanjut Lidtiaetal., (2007: 18) menjed askan bahwasuatu paham tentang kemag emukan
masyarakat yang akhir-akhir ini menjadi populer seiring perkembangan gagasan demokrasi dalam
konteksbudayanya, add ah paham pluralism dan multiculturalisme, suatu paham yang berkeyakinan
bahwakemagemukan addah situas yang dami dalam kehidupan dan bahwakemag emukan itu sendiri
bermanfaat bagi kehidupan, bukan sesuatu yang mengancam.

Menurut Ligtiaet al., (2007:4) masyarakat Indonesamempunya kemgemukan daam agama,
tetapi pendidikan agamayang dil aksanakan di sekolah-sekolah di Indonesiaumunyahanyamemberi
informasi tentang suatu agamayang dianut oleh pesertadalam proses pembel gjaran agama, dan
kurang (bahkan tidak) mengajarkan keterbukaan akan adanyakepercayaan dan agamayang berbeda,
atau diran-diran dalam suatu agama, sehinggatidak mendukung parapesertadidik mempers gpkan
diri memasuki kehidupan bermasyarakat yang mgjemuk.

Syaefudin (2006: 4), menyatakan bahwa pentingnyatolerans, saling menghargai, menjaga
kerukunan, menghormati perbedaan, dan sebagainyayang |ebih merupakanisu fa safah humanistik
individual daripadasosial-kolektif, padahal suatu model adal ah berbicaratentang konsep-konsep
dan strategi-strategi untuk mewujudkan konsep-konsep yang abstrak itu menjadi tindakan yang
nyatadalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Sdainitu, modd multikulturalismesendiri tidak tunggal
karenaredlitas keanekaragaman masyarakat dan kebudayaan di duniamasing-masing mengandung
potens bagi membangun model unik atau spesifik.

Imron (2000: 95) mengatakan bahwadiperlukan ketel adanan parapemimpin agama(ulama,
pastur, pendetadan lain sebagainya) dan pemimpin organisas keagamaan dalam kehidupan sosia
masyarakat baik dalam berbicara, berskap, maupun berperilaku. Merekaharus menunjukkan sikap
bersahabat dan bukan permusuhan dengan kel ompok masyarakat yang beragamalain. Pendek kata,
merekaharus mampu menci ptakan suasanasg uk di kalangan masyarakat. Bukan sebdiknyamenjadi
provokator dalam menghi dupkan fanati sme buta pada agama sehingga menganggap kel ompok
beragamalain sebagal musuhnya. Selainitu lmron (2000:95) menambahkan perlunyamengefektifkan
dan mengintensifkan forum komunikas antar-pemimpin umat beragamasecaraterprogram dan
kontinyu. Denganforumkomunikas itu, parapemimpin agamadapat duduk semgamenjain hubungan
akrab diantaramereka sehinggaterci ptasuasana psikol ogisdan politisyang kondusif.

Menurut Baidhawy (2002) caraterbaik untuk menempatkan aktor pada spectrum agama
adalah dengan menentukan tingkat tolerans yang merekatujukan padaorang luar. Menjadi toleran
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padatingkat minimal adalah merespon seperangkat kepercayaan dan praktek yang dipandang
menyimpang tanpacampurtangan mela ui paksaan. Sebdiknya, skap tidak toleran tidak menunjukkan
kesabaran dalam lingkungan yang serupa. Sedangkan s kap tol eran adal ah menentang godaan untuk
menggunakan kekerasan, tindak paksaan terhadap individu atau kel ompok yang dipandang tidak
benar. Toleransi dalam bentuknyayang paling sempurnaadal ah melampaui celaan dan bahkan
melampaui ketidakberbedaan yang halus, suatu sikap yang menghargai dan mempertahankan hak-
hak oranglain.

Parapendukung toleransi padatingkat ini percayabahwamerekasecaraprocedural telah
mengambil manfaat dari prosesmember dan menerimasertasaing kritik agamasecaraterbuka, dan
secarasebstantif dari pandangan dan pengetahuan baru yang diperoleh ddamdia og. Kaum pluralis
mempraktikkantolerang tertinggi, sedangkan kelompok eksklusifismenunjukkan tolerans minimal,
membiarkan tapi tidak menguatkan keragaman. Judul buku: ambivalensi agama, konflik dan
nirkekerasan (Baidhawy. 2002).

Masyarakat madani yang didambakan adalah masyarakat demokratis berkeadaban (demo-
cratic civility), yang menghargai perbedaan dan keragaman pendapat dan pandangan. Bahkan
perbedaan pandangan dilihat sebagai wahanadan bagian integral dari kehidupan berbangsadan
bernegarauntuk mengembangkan kehidupan demokras dalam sduruh sratakehidupan. (Azra, 2002:
20). Dimasa depan yang kita perlukan bukan kerukanan atau toleransi, tetapi kerja samaatau
kooperas antarumat beragama (K untowijoyo, 2001: 96). Untuk keperluanitu umat beragama, yang
sebenarnyaberadadalam front yang sama, dapat membuat agendayang bersama. Agendanasiond,
seperti masal ah pembangunan, keadilan, kemiskinan, keterbel akangan, dan sebagainya; dan agenda
globd, seperti tantangan modernitas, dienad, Jirituaisme, dan nilai-nila kemanusiaan padaumumnya.
K arenaagama-agamamerupakan kekayaan bersamadan kemanusiaan.

Pluralismeberarti pemahaman atau carapandang keanekaragaman yang menekankan entitas
perbedaan setiap masyarakat satu samalain dan kurang memperhatikan interaksinya, sedangkan
multikulturalisme adalah pemahaman dan cara pandang yang menekankan interaksi dengan
memperhatikan keberadaan setiap kebudayaan sebagai entitasyang memiliki hak-hak yang setara.
Dari konsgp multikulturdismeinilah kemudian muncul gagasan normatif mengenal kerukunan, tolerang,
saling menghargal perbedaan dan hak-hak masing-masing kebudayaan penyusun suatu bangsa.
(Syaefudin, 2006: 4). Baidhawy (2002) mengatakan bahwadengan menyatukan sel uruh kebenaran
tentang agamake dalam pemikiran kitatentang konflik, kitaakan |ebih mampu membayangkan dan
bekerjamenuju perdamaian, membangun rekonsilias yang berkes nambungan dalam masyarakat
yang terbagi-bagi oleh etnik dan agama.

Praktik-praktik kegamaan tertentu boleh jadi menyediakan upayamemecahkan konflik etnik.
Hampir semuaagamadan komunitas kegamaan dapat dibawa padaupayarekonsilias. Tentu sgja
semuaini membutuhkan langkah-langkah srategis, yakni pengakuan akan bahayayang depet ditimbulkan
satu kel ompok atas kelompok lainnya; penyesalan terhadap tindakan suatu kel ompok; kompensasi
atasbahayayang dilakukan; dan memohon sertamenerimapengampunan dari kelompok lain. Ini semua
membutuhkan semua pengakuan tegas daninstitusionalisasi gjaran semuaagama, perspektif dan
kepentinganindividu beradadi bawah hukum dan normayang lebihluhur. Rekonsaisas diprakarsa
oleh pemimpinkomunitaskegamaan yang berperan sebaga mediator antarkel ompok yang bertentangan,
menafsrkankembdi isu dan mencairkan kekakuan posis yang berlawvanan, mengesahkan kesepakatan
danresolud, sertamerutinkan resolus dengan member dukungan (Baidhawy, 2002).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adal ah metode pendlitian kuadlitatif. Ciri metode penditian
kualitatif menurut sugiyono (2006) ada ah dilakukan padakondis yang aamiah, langsung ke sumber
datadan peneliti adalah instrumen kunci. Sugiyono (2006) menjelaskan bahwa penditian kualitatif
lebih bersifat deskriptif, datayang terkumpul berupakata-katadan | ebih menekankan padamakna
dibalik datayang teramati.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. Menurut Sugiyono (2006), dengan
wawancaramakapendliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterpretasikan Stuas dan fenomenayang terjadi.

Datayang diperoleh berupaisian angket tentang persepsi mahasi swaterhadap radikalisme,
iSan angket tentang pemahaman mahasi swaterhadap nilai-nilai tolerans, hasil wawancaradengan
responden tentang perseps terhadap tindak radikal dan pemahaman terhadap nilai-nilai tolerans.
Responden adalah mahasi swayang diambil dari beberapafakultasdi UninersitasMuhammadiyah
Surakarta.

Teknik pengumpul an datadilakukan dengan Snowbal | Sampling yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data, yang padaawalnyajumlahnyasedikit, |lama-lamamenjadi besar (Sugiyono,
2006). Responden kunci diambil setelah pendliti menetgpkan kriteria-kriteriaresponden yang dianggap
mempunyal informas yang dapat mengembang kan mengarahkan terhadap responden lain. Menurut
Sugiyono (2006), hal ini dilakukan karenadari jumlah sumber datayang sedikit tersebut belum
mampu memberikan datayang memuaskan, makamencari orang lainlagi yang dapat digunakan
sebagal sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber dataakan semakin besar.

Setdah dataterkumpul, langkah sdlanjutnyaadd ah tabulas dan pengolahan datasecarakuditatif.
Kemudian datadiandis sdengan menggunakan modd andissmengdir, yakni denganteknik mereduks
data(data reduction), penygjian data, dan verifikas dan penyimpulan.

Mereduks databerarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan padahal-hal
yang penting, dicari temadan polanya. Dengan demikian datayang tel ah direduks akan memberikan
gambaran yang lebih jdas, dan mempermudah penditi untuk mel akukan pengumpulan data(Sugiyono,
2006).

Polayang dimaksud adal ah polatentang perseps responden terhadap kataradikalisme dan
kekerasan dalam beragama dan polatentang persepsi responden terhadap katatolerans. Polaitu
dibuat berdasarkan interpretas peneliti terhadap pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh
responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Persepsi Mahasiswa terhadap konsep, makna dan nilai toleransi

APV, mahasi swi fakultas kedokteran semester 5 memberikan pandangan mengenai konsep
tolerand antar umat beragama. Menurutnyatidak adaigtilah tolerans dalam Idam danagamaldam
adalah agamayang diridhoi Allah SWT. lamengatakan, “toleransi dalam Islam tidak ada, sudah
jelas dalam Alguran bahwa hanya Islam agama yang benar dan diridhoi Allah SWT”. lajuga
berpendapat bahwatidak adakatapluralisme dalam agama, yang adahanyapluraitasdantidak ada
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tolerang dalam beragama. Tetapi menurutnyaagpabilatolerans bersfat sosa kemanusiaan, misalnya
dengan menjenguk orang sakit, padahal orang tersebut tidak seagama dengan kita maka kita
mendapatkan pahaladari Allah SWT.

AWS, mahad swaFakultas K edokteran semester tujuh berpendapat berikut ini. lamemaknal
konsep toleransi beragama adal ah dengan tidak mencampuri urusan agamalain, termasuk tidak
membantu agamalain. Apabilatolerand diartikan seperti kalimat di atas, iasetuju dengan peneragpan
tolerans antar umat beragama. “setuju, dalam artian benar-benar tak mencampuri urusan
agama”, katanya. Namun, menurutnyaselamaini tolerans antar umat beragamabe um sepenuhnya
ditergpkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurutnyasering kitajumpai berita-beritadi mediamassa
yang mengungkapkan pel arangan pemakaian jilbab, khususnyadi negara-negaramaju.

Sementaraitu, menurut SP, mahasi swafakuktas kedokteran semester tujuh, tolerans boleh
diberlakukan dengan syarat tertentu. 1aberpendapat bahwatol erans antar umat beragamaberlaku
ketikamemenuhi kaidahwala’ (tolerang) dan kaidah baro’ (berlepas) diri. Menurutnyaketikaagama
laintidak mengganggu agamakita, makatolerans harusdijaankan. lamengatakan “Rasulullah pun
jugademikian”. Tetapi ketikaagamalain berulah makatolerang tidak dibenarkan. lamenilai bahwa
Islam sudah menerapkan konsep toleransi antarumat beragama, namun malah justru Islam yang
diberlakukan tidak toleran oleh agamalain, seperti contoh kasusyang terjadi di Ambon dan Poso
ketikakaum mudimin mengaami pembantaian.

FP, mahas swafakultas kedokteran semester tujuh, berpendapat mengenai konseptolerans
antar umat beragama. Menurutnya toleransi merupakan salah satu gjaran agama yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan beragama. lamenyatakan, “ sebaiknya itu yang diaplikasikan karena
agama manapun mengajarkan hal tersebut asalkan toleransinya sesuai As-Sunah”. Namun
menurutnyatolerans yang diperbolehkan addahtolerans yang berhubungan dengan muamallah bukan
agidah. “Hanya bersifat kemanusian bukan ketuhanan’ katanya. la juga berpendapat bahwa
tolerand yang adasekarang ini masih belumtepat. lamengatakan, “ toleransi dan saling menghormati
kadang diaplikasikan dan dimaknai secara berlebihan”. Jadi ada aplikasi yang justru
cenderung mencanpuradukan agama” imbuhnya.

Sependapat dengan FP dalam menyikapi konsep tolerang antar umat beragama, TPMahasiswva
FakultasAgamaldam. Diajugaberpendapat bahwatol erans merupakan skap yang mampu dilakukan
untuk menghargal agamalain, sepanjang tolerang ini tidek mencampurkan agidah antaragama. Ketika
tolerans sudah dimaknai secarabenar, makadapat diharapkan umat beragamahidup saling damai
satu samalain. lamengatakan, “fitrah manusia itu kan cinta terhadap perdamaian, ya seperti
masyarakat Madinah pada saat kepemimpinan Rasulullah gitu”. Namun, menurutnyakadang
adabeberapakasusketikaorang dari agamatertentu memberikan bantuan kepada seorang mudim,
tetapi dengan hargpan orang mudim tersebut berpindah agama. Hal ini dianggap bisamenciderai nila
tolerand itusendiri.

W, mahasiswvaFKIPsemester 7, berpendapat bahwayang dinamakan dengan tolerans dalam
beragamayaitu mencampuradukkan antaraagamasatu dengan agamayang lain ddam hal ibadah. |1a
menyatakan, “dalam Islam, toleransi beragama tidak ada dan tidak boleh diadakan karena
toleransi beragama berarti kita mau melakukan ibadah agama lain dan agama lain melakukan
ibadah umat Islam, jadi mencampurkan adukan agama Islam dengan agama yang lain”.
Menurutnya, tolerans beragamamerupakan carayang dipakai oleh kaum tertentu untuk merusak
syariat |dam dan memecah belah ukhuwah di antarasesamapeme uk Idam. lamenyatakan, “toleransi

190 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 12, No. 2, Agustus 2011: 182-200



beragama hanya cara kaum Yahudi untuk menyusup ke dalam umat Islam agar terpecah
belah”. Oleh karenaitu, iatidak setuju dengan adanya penerapan tolerans antar umat beragama
gpabiladiartikan dengan mencampuradukkan g aran agamasatu dengan yang lainnya. Menurutnya,
“mungkin lebih tepatnya menghormati agama lain untuk menjalankan agamanya™. la juga
mengatakan, sampal sekarang masi h banyak dijumpal contoh-contoh bentuk tolerang yang dipandang
sebagal bentuk pencampuradukan antaraagama satu dengan agamayang lain. Misalnya, “agama
Islam dicampurkanadukan dengan Hindu, Kristen dengan Hindu dan sebagainya”.

Lain halnyadengan L1, mahas swa FakultasAgamaldam, semester tujuh. laberpendapat
bahwatoleransi umat beragamamerupakan tindakan yang mentol erir terhadap agamalain pada
batasan-batasan yang sudah ditentukan. A pabilasudah menyangkut padahal-hal yang berkaitan
dengan syariah makatidak adaistilah toleransi. lamengatakan, “ jika sudah mengenai hal syar’i
maka tidak ada toleransi”’. Menurut ES mahasiswa fakultas Geografi, ia berpendapat bahwa
dalam agamaldam sudah digjarkan mengenai konsep tolerans dalam beragama.

WR mahas swafakultas|lmu K esehatan berpendapat bahwatolerans antaragamadiperlukan
dalam ssbuah negarayang masyarakanyaheterogen. Menurutnya, diperlukan usshasding mengharga
antaragama, sehinggati dak mengganggu atau menyinggung keyakinan masing-masing. lasstuju dengan
konsep tolerans seperti yang iasebutkan di atas. lamengatakan, “ Kita manusia adalah makhluk
sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, tidak mustahil kita berada di kalangan
orang yang berkeyakinan berbeda dengan kita. Untuk itu, diperlukan sikap toleransi antarumat
beragama yang intinya kita jangan mengganggu keyakinan mereka, tetap berteman, tapi
tetap menjaga agama kita”.

Y R, responden dari fakultasAgamalsam berpendapat bahwayang diperbol ehkan Islam
dalam kaitannyadengantolerans beragamaaddah tolerans beragamahanyaboleh dilakukan dalam
bidang muamalah. Tetapi menurutnya, ddam Idamtolerans tidak diperbolehkan dalam hal agidah.
la mengatakan, “Toleransi diperbolehkan kecuali dalam hal agidah. Toleransi hanya boleh
dalam bidang muamalah”. Senadadengan’Y R, mahasiswi fakultasAgamaldam berikutnyaada ah
SR. lamengatakan, “kita bisa berdakwah kepada masyarakat/orang non Islam apabila kita
mampu toleran dengan mereka dalam hal muammalah”. “Bagi masyarakat yang berhubungan
dengan masyarakat/orang non Islam, maka sikap toleransi itu sudah mereka terapkan seperti
dalam hal tegur sapa, menerima masukan dari mereka, tidak memaksakan pendapat kita
kepada mereka”.

Menurut ENI, mahasiswa Fakultas Agama | slam semester tujuh, sikap toleransi sangat
dibutuhkan untuk menjaga perdamai an antarumat beragama. Namun, tolerans di sini bukan untuk
sding mengakui kebenaran danikut menjdankanibadah agamalain. Tolerans untuk saling mengharga,
menghormati dan mempersilahkan umat lain untuk beribadah sesuai kepercayaan masing-masing
sebagaimana satu prinsip yang digjarkan dalam Al-Quran: lakum dinukum wal yadiin.
Dengandemikian, antar umat beragamatetap dapat hidup berdampingan dengan damai di atas
perbedaan yang ada. lamengatakan, peneragpan tolerans secarariil belum bisadilaksanakan secara
menyeluruh, gpal agi dalam suatu wilayah yang plural seperti Indonesia. Menurutnya, masih banyak
hal yang mengha angi terciptanyatolerans antar umat beragama. lamengatakan “sikap fanatik dan
merasa benar dalam hal agama, suku dan lain sebagainya belum bisa dikendalikan oleh
masyarakat, sehingga toleransi masih belum dapat diterapkan”.
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Tabel 1. Rekapitulas danklasifikas perseps terhadap konsep/ makna tolerans

Inti perseps . _ .

toleransi Persepsi terhadap konsep, makna dan nilai tolerans

Tolerans dalam “Toleransi dalam Islam tidak ada, sudah jelas dalam Alquran bahwa
Isam tidak ada hanya Islam agama yang benar dan diridhoi Allah SWT”.

Konsep toleransi
beragama adalah
tidak mencampuri
urusan agamalan
Toleransi boleh,
tetapi bersyarat

Tidak ada kata pluralisme dalam agama, yang ada hanya pluralitas dan
tidak adatoleransi dalam beragama.

Konsep toleransi beragama adalah tidak mencampuri urusan agamalain

“Setuju, dalam artian benar-benar tak mencampuri urusan agama” .
Selama ini tolerans antar umat beragama belum sepenuhnya diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari

Toleransi antar umat beragama berlaku ketika memenuhi kaidah wala’
(toleransi) dan kaidah baro’ (berlepas) diri.

Ketika agama lain tidak mengganggu agama kita, maka toleransi harus
dijalankan. la mengatakan “Rasulullah pun juga demikian”.

Islam sudah menerapkan konsep tolerans antarumat beragama, namun
malah justru Idam yang diberlakukan tidak toleran oleh agama lain,
seperti contoh kasus yang terjadi di Ambon dan Poso ketika kaum
muslimin mengalami pembantaian.

Tolerans merupakan salah satu gjaran agama yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan beragama. la menyatakan, “sebaiknya itu yang
diaplikasikan karena agama manapun mengajarkan hal tersebut
asalkan toleransinya sesuai As-Sunah”. Namun menurutnya tolerans
yang diperbolehkan adalah toleransi yang berhubungan dengan
muamallah bukan agidah. “Hanya bersifat kemanusian bukan
ketuhanan’ katanya.

Tolerans merupakan sikap yang mampu dilakukan untuk menghargai
agama lain, sepanjang tolerans ini tidak mencampurkan agidah
antaragama. Ketika tolerans sudah dimakna secara benar, maka dapat
diharapkan umat beragama hidup saling dama satu sama lain. la
mengatakan, “fitrah manusia itu kan cinta terhadap perdamaian, ya
seperti masyarakat Madinah pada saat kepemimpinan Rasulullah gitu”.

Tolerans umat beragama merupakan tindakan yang mentolerir terhadap
agama lain pada batasan-batasan yang sudah ditentukan. Apabila sudah
menyangkut pada hal-hal yang berkaitan dengan syariah makatidak ada
istilah tolerans.

“Toleransi diperbolehkan kecuali dalam hal agidah. Toleransi hanya
boleh dalam bidang muamalah”.

“Kita bisa berdakwah kepada masyarakat/orang non Islam apabila kita
mampu toleran dengan mereka dalam hal muammalah”. “Bagi
masyarakat yang berhubungan dengan masyarakat/orang non Islam,
maka sikap toleransi itu sudah mereka terapkan seperti dalam hal tegur
sapa, menerima masukan dari mereka, tidak memaksakan pendapat kita
kepada mereka”.
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Tolerans adalah Tolerans dalam beragama yaitu pencampuradukkan antara agama satu

pencampuradukan  dengan agama yang lain dalam ha ibadah. la menyatakan, “dalam

agama Islam, toleransi beragama tidak ada dan tidak boleh diadakan karena
toleransi beragama berarti kita mau melakukan ibadah agama lain dan
agama lain melakukan ibadah umat Islam, jadi mencampurkan adukan
agama Islam dengan agama yang lain”.
sampai sekarang masih banyak dijumpai contoh-contoh bentuk tolerans
yang dipandang sebagai bentuk pencampuradukan antara agama satu
dengan agama yang lain. Misalnya, “agama Islam dicampurkanadukan
dengan Hindu, Kristen dengan Hindu dan sebagainya™.

Tolerans adalah Tolerans beragama merupakan cara yang dipakai oleh kaum tertentu

caramerusak untuk merusak syariat Islam dan memecah belah ukhuwah di antara
Islam sesama pemeluk Idam. la menyatakan, “toleransi beragama hanya cara
kaum Yahudi untuk menyusup ke dalam umat Islam agar terpecah

belah”.
Toleransi adalah  toleransi antaragama diperlukan daam sebuah negara yang
saling masyarakatnya heterogen. Menurutnya, diperlukan usaha saling
menghargal menghargal antaragama, sehingga tidak mengganggu atau menyinggung
antaragama keyakinan masing-masing. la setuju dengan konsep toleransi seperti

yang ia sebutkan di atas. la mengatakan, “Kita manusia adalah makhluk
sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, tidak mustahil
kita berada di kalangan orang yang berkeyakinan berbeda dengan kita.
Untuk itu, diperlukan sikap toleransi antarumat beragama yang intinya
kita jangan mengganggu keyakinan mereka, tetap berteman, tapi tetap
menjaga agama kita”.

Toleransi di sini bukan untuk saling mengakui kebenaran dan ikut
menjalankan ibadah agama lain. Toleransi untuk saling menghargai,
menghormati dan mempersilahkan umat lain untuk beribadah sesuai
kepercayaan masing-masing sebagaimana satu prinsp yang digjarkan
dalam Al-Quran: lakum dinukum wali yadiin.

Dari tabel 1. dapat diketahui bahwaperseps responden terhadap konsep dan maknatolerans
beragamaadabeberapa macam. Beberapa konsep dan maknaitu adalah: (1) tolerans dalamidam
tidak ada, (2) konsep tolerans beragamaadal ah tidak mencampuri urusan agamalain, (3) tolerans
boleh, tetapi bersyarat, (4) toleransi adal ah pencampuradukan agama, (5) tolerans adalah saling
menghargai antaragama, (6) tolerans adalah caramerusak Idam

a. Toleransi Dalam Islam Tidak Ada

Responden memiliki pandapat bahwatolerans dalam Idamtidak ada. Dalam pendangannya
agamayang benar adalah agamaldam. Artinya, responden ini sebenarnyaberadadalam perspektif
kebenaran agamadan keberpihakan padaagamayang dianggap benar. Oleh karenanya, responden
ini menyatakan bahwatoleran dalam beragamatidak ada. Jika dinyatakan dengan bahasayang
berbeda, responden ini sebenarnyamenyatakan bahwakarenaagamayang benar itu hanyaldam,
berarti tidak adaagamalain yang benar. Pernyataan itu jugadapat ditafsirkan, karenahanyaldam
yang benar, seseorang tidak dibenarkan memeluk agamasdlainldam.
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Pandangan ini berbedadengan konsep toleran dan toleransi yang terdapat KBBI (2007:
1204). Disebtukan dalam KBBI itu bahwakatatoleran berarti ‘ bersifat atau bersikap menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan, dsb) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian diri sendiri’.
Adapuntolerans bermakna‘ (1) sifat atau sikap toleran: dua kelompok yang berbeda kebudayaan
itu saling berhubugan dengan penuh toleransi, (2) batas ukur untuk penambahan atau
pengurangan yang masih diperbolehkan, (3) penyimpangan yang masih dapat diterima dalam
pengukuran kerja’.

Dari maknakatatoleran dantolerans dalam KBBI tersebut dapat diketahui bahwaorang
yang toleran artinyaadal ah orang yang bersikap menenggang atau tenggang rasaterhadap pendirian
yang berbeda, bahkan bertentangan dengan pendirian sendiri. Menenggang mencakup tindakan
menghargal/memahami, membiarkan, dan membolehkan. Sementaraitu, pendirian dapat berupa
pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan kelakuan orang lain. Dengan demikian,
berdasarkan maknakatatol eran yang terdapat ddam K BB tersebut, respondenini tidak mentolerans
atautidak menghargai, tidak membiarkan, dan tidak membol ehkan adanyaagamalain.

Menghargai atau memahami tidak selalu harus berda pada pihak lain yang kita pahami.
Memahami jugatidak berarti menyetujui untuk mengambilnya. Perhatikan jugapernyataan Baidhawy
berikut.

Memahami bukan serta merta berarti menyetujui. Sebagian orang merasa takut jika
mereka mencoba secara jantan dan cinta untuk memahami sudut pandang orang lain,
itu artinya mereka telah menciptakan kesan yang salah bahwa memahami sama dengan
bersimpati pada sesuatu/seseorang. Saling memahami adalah kesadaran bahwa nilai-
nilai mereka dan kita dapat berbeda dan mungkin saling melengkapi serta memberi
kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan hidup, sehingga oposan merupakan mitra
yang saling melengkapi dan kemitraan menyatukan kebenaran parsial dalam suatu relasi
(Baidhawy, 2008: 13).

Pendapat atau persepsi responden itu jugaberbeda atau tidak sel aras dengan pernyataan
Abdullah (1999) berikut.

“Melihat dan menyadari adanya potensi konflik yang selalu melekat dalam kehidupan
umat beragama, Al-Quran ternyata tidak tinggal diam dan tidak membiarkannya begitu
saja. Ditawarkannya solusi-solusi yang lebih bersifat realistis, praktis, arif, konstruktif
dan kondusif untuk menumbuhkan iklim tenggang rasa, simpati dan toleran antar satu
kelompok dan lainnya. Namun, lagi-lagi diperlukan “metode” pembacaan nash-nash
Al-Quran yang bersifat utuh, komprehensif, dan sekaligus dialektis, ketika seseorang
atau kelompok menjumpai seolah-olah ada pertentangan antar ayat-ayat dalam Al-
Quran sendiri”” (Abdullah, 1999: 6).

MenurutAminAbdullah di ddamAl-Quranteah dikembangkaniklimtenggang rasa, Smpati dan
toleran antar satu kelompok dan lainnya. Namun, keti daklengkapan pemahaman seseorang terhadap
komprehensfitasdad amAl Quran sering menyebabkan adanyapemahaman yang kurang tepat.

Perseps tidak adanyatolerans itu jugabertentangan dengan contoh kisah Nabi yang dinyatakan
oleh Zuhri (1999: 36) berikut.
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Terdapat kisah menarik tentang sikap Nabi terhadap tamu ““kenegaraan’ yang berbeda
agama. Beliau mendapat kunjungan dari delegari Nasrani katolik najran. Rombongan
yang datang tidak kurang dari 60 orang, terdapat di dalamnya pemimpin seperti, Abd
al-masih al-ahyam dan seorang uskup bernama Harits Ibn Algamah. Mereka tinggal
beberapa hari, sebagian ditampung di Masjid Nabawi dan sebagiannya tinggal di rumah-
rumah sahabat Nabi (Homestay). Tentu, dialog agama tidak terelakkan. Ketika pemimpin
delegasi permisi meninggalkan Masjid karena hendak mengadakan kebaktian dengan
rombongan, Nabi mencegahnya sembari mempersilahkan melakukan kebaktian di dalam
Masjid Nabawi. Artinya, tidak perlu dipersoalkan mengambil tempat kebaktian di Masjid.
Dari kisah singkat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Nabi mengajarkan kepada
pemerhati sejarah agar perbedaan agama tidak dijadikan alasan untuk bertengkar.
Sebaliknya, perbedaan ajaran agama dapat didialogkan (Zuhri, 1999: 36).

Padakisahitu Nabi tidak hanyamenghargai tamu (juga: orang) yang berbedaagama, bahkan
beliau mempersilakan tamunyauntuk melakukan kebaktian di dalam Magjid Nabawi. Ini berarti
Nabi memiliki sikap tolerans terhadap pemeluk agamalain. Beliau menerima, menghargai, dan
membiarkan peme uk agamalain untuk melaksanakan ibadah di tempat yang biasanyadipaka untuk
beribadah orang Idam.

Namun, perbedaan itu bisa dipahami, karena dalam pendidikan, baik pendidikan agama
(terutama pada sekol ah-sekol ah yang berada di bawah naungan |dam) selalu mengajarkan bahwa
agamayang benar hanydah Idam. Hal yang samajugaterjadi ddam masyaraka, terutamameasyarakat
yang mayoritasnya muslim. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Baidhawy (2008) berikut.
“Pendidikan agama di sekolah-sekolah umum maupun keagamaan lebih bercorak eksklusifis-
mengajarkan sistem agamanya sendiri sebagai benar dan satu-satunya jalan keselamatan
(salvation and truth claim) sembari merendahkan agama orang lain (Baidhawy, 2008: 8).

Secarakonvensiona masyarakat, terutamapadamasyarakat Jawadan masyarakat yang bersifat
eksklusf, padaumumnyajugabelum mendidik, menanamkan, dan membiasakan anak-anaknya
hidup dalam komunitasyang bersifat pluralistik. Berikut pernyataan Baidhawy terkait dengan
pendidikan konvensiond. “ Pendidikan konvensiona belum secaramendasar menggjarkan sekadigus
menanamkan “ketrampilan hidup bersama’ dalam komunitasplurd secaraagama, kultura dan etnik”
(Baidhawy, 2008: 11).

b. Konsep Toleransi Beragama Adalah Tidak Mencampuri Urusan Agama Lain

Responden adayang menyatakan bahwatolerans beragamaadal ah tidak mencampuri urusan
agamalain. Pendapat ini |ebih mendekati maknatolerans sebagaimanayang terdapat dalam KBBI
(2007: 1024). Tidak mencampuri dapat ditafsirkan samadengan membiarkan agamalain sesuai
dengan dogmayang berlaku padaagamayang bersangkutan. Namun, demikian kitajugatidak mau
jikaagamakitadicampuri oleh orang lain. Kitajugatidak mau menyembah Tuhan yang disembah
olehagamalan.

Konsep seperti ini sgjalan dengan katakunci Nabi Muhammad Saw. yang terdapat dalam
tulisan Zuhri, yakni, “sayatidak menyembah apayang kamu sembah, dan kamu tidak perlu
menyembah gpayang sayasembah”. Secaralebihrina dinyatakan Zuhri (1999) dalamtulisan berikut.
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Dakwah Islamiyah yang dilakukan oleh Nabi berangkat dari sebuah keprihatinan besar
berbagai bentuk syirik dengan segala ““kebodohan” yang ditimbulkannya. Rumusan
dasarnya ““amar ma ruf nahy munkar’’. Sebenarnya ajaran agama yang ditawarkan Nabi
bukan barang asing sama sekali. Sebab ibarat barang, Nabi hanya membersihkan kerak
dan kotoran yang menyelimutinya agar barang itu menjadi cemerlang kembali seperti
ketika ““dibeli”” oleh nabi Ibrahim tempo dulu, yang dikenal dengan ajaran hanif. Tetapi
pembersihan ini membawa ekses, setidaknya di bidang ekonomi. Bila penyembahan
berhala dihapus, pangsa pasar produksi berhala mengalami kemacetan total sementara
berhala merupakan komoditi handal pada waktu itu. Ketika diadakan negosiasi ““’saling
menyembah masing-masing Tuhan™, Nabi menolaknya dengan kata kunci, ““saya tidak
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak perlu menyembah apa yang saya
sembah”. Bagimu agamamu bagiku agamaku. Prinsip ini mengandung maksud
kebebasan mangamalkan agama masing-masing pemeluknya tanpa mencampuradukan
ajaran agama. Dari kilasan ini kita dapat menangkap bahwa pluralisme sudah ada
semenjak awal Islam (Zuhri, 1999: 36).

Dari kisah itu dapat diketahui bahwa Nabi tidak mengurusi agama orang lain atau para
penyembah berhda. Ketikaditawarkan solus dalam bentuk saling menyembah terhadap Tuhanmasing-
masing, Nabi menolak. Nabi pun jugameminta penyembah berhaaitu untuk tidak menyembah
Tuhan yang disembah oleh Nabi. Dalam konteks seperti itu sebenarnyabisajugadipahami bahwa
Nabi tidak memaksa penyembah berhalauntuk memeluk Islam. Jadi, padamasaitu sudah ada
kebebasan dalam memeluk agama.

c. Toleransi Boleh, Tetapi Bersyarat

Sekelompok responden menyatakan toleransi boleh tetapi bersyarat. Adaresponden yang
menyatakan bahwasayaratnyaadal ah adanyakaidah wala’ (tolerans) dan kaidah baro’ (berlepas)
diri. Responden lainnyamenyatakan bahwasyarat itu adalah asal agamalain tidak mengganggu
agamakita. Responden yang menyatakan syarat ini memberikan komentarnyabahwa sebenarnya
Idam sudah menerapkan konsep tolerans antarumat beragama, tetapi justru |1dam yang mendapat
perlakukan yang tidiak toleran. Dicontohkannyakasuskejadian di Poso ketikaumeat |1dam mendapat
perlakukan dalam bentuk pembantaian. Syarat |ain yang dinyatakan responden agar tolerans berjdan
adalahyang ditoldrang ituha-ha yang berhubungan dengan muamalah, bukan agidah dan sesuai
dengan as- sunah (hadis Rasulallah). Hal ini bisadisimak dari pernyataan responden berikut,
“Sebaiknya itu yang diaplikasikan karena agama manapun mengajarkan hal tersebut asalkan
toleransinya sesuai As-Sunah”. Namun menurutnyatolerans yang diperbolehkan adaah tolerans
yang berhubungan dengan muamallah bukan agidah. “Hanya bersifat kemanusian bukan
ketuhanan’.

Terdapat jugaresponden yang menyatakan toleransi boleh tetapi bersyarat yang menyatakan
bahwatolerang bisadilakukan untuk menghargai agamalain, sepanjang agamalaintidak mengganggu
agamakita. Berikut pernyataan yang dimaksud. “ Tolerans merupakan skap yang mampu dilakukan
untuk menghargal agamalain, sepanjangtolerang ini tidak mencampurkan agidah antaragama. Ketika
tolerans sudah dimaknal secarabenar, makadapat diharapkan umat beragamahidup saling damai
satu samalain. lamengatakan, “fitrah manusia itu kan cinta terhadap perdamaian, ya seperti
masyarakat Madinah pada saat kepemimpinan Rasulullah”.
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Padakelompok ini jugaterdapat responden yang menyatakan ““Kita bisa berdakwah kepada
masyarakat/orang non Islam apabila kita mampu toleran dengan mereka dalam hal
muammalah”. ““Bagi masyarakat yang berhubungan dengan masyarakat/orang non
Islam, maka sikap toleransi itu sudah mereka terapkan seperti dalam hal tegur sapa,
menerima masukan dari mereka, tidak memaksakan pendapat kita kepada mereka”.
Dari pernyataan itu dapat disimak bahwaumat |slam sudah menerapkan konsep toleransi
dalam kehidupan socid.

d. Toleransi Adalah Pencampuradukan Agama

Suatu persepsi yang mengej utkan ketikaresponden menyatakan bahwatolerans adalah
pencampuradukan agama. Hal ini bisadisimak kembali pernyataan responden yang bersangkutan.

Tolerans dalam beragamayaitu pencampuradukkan antaraagamasatu dengan agamayang
lain dalam hal ibadah. |amenyatakan, ““dalam Islam, toleransi beragama tidak ada dan
tidak boleh diadakan karena toleransi beragama berarti kita mau melakukan ibadah
agama lain dan agama lain melakukan ibadah umat Islam, jadi mencampurkan adukan
agama Islam dengan agama yang lain”.

Sampa sekarang masih banyak dijumpal contoh-contoh bentuk tolerans yang dipandang sebaga
bentuk pencampuradukan antaraagamasatu dengan agamayang lain. Misalnya, “agama
Islam dicampurkanadukan dengan Hindu, Kristen dengan Hindu dan sebagainya”.

Dari pernyataan yang pertama belum kongkret bentuk pencampuradukan. Namun, dari
pernyataan yang kedua sudah jelas, yakni ada pencampuradukan antara lslam dengan Hindu,
pencampuradukan antara K risten dengan Hindu dan lain-lain. Pernyataan yang keduaini mudah
untuk diketahui, karenadad am masyarakat Jawa, misany, terdapat praktik-praktik pencampuradukan
agamaitu. Misalnya, terdapat muslim yang melaksanakan salat, tetapi jugamembakar kemenyan
untuk mengirim arwah parale uhur, memberi sesgji untuk paralel uhur padaacarahgadan, danlain-
lain.

e. Toleransi Adalah Saling Menghargai Antaragama

Tolerans denganyang dipahami sebagal saling menghargal antaragamaini adalah pemahaman
atau persepsi yang paling sesuai dengan maknakatatoleransi menurut KBBI (Tim KBBI: 2007)
sebaga manadisebutkan di muka. Menurut responden tolerans antaragamadi perl ukan dalam sebuah
negarayang masyarakatnyaheterogen. Menurutnya, diperlukan usshasding menghargal antaragama,
sehinggatidak mengganggu aau menyinggung keyakinan masing-masing. Responden setuju dengan
konsep tolerans seperti itu. Selanjutnyadikatakan, “ Kita manusia adalah makhluk sosial tidak
bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, tidak mustahil kita berada di kalangan orang
yang berkeyakinan berbeda dengan kita. Untuk itu, diperlukan sikap toleransi antarumat
beragama yang intinya kita jangan mengganggu keyakinan mereka, tetap berteman, tapi
tetap menjaga agama kita”.
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Tolerans di sini bukan untuk saling mengakui kebenaran dan ikut menjaankan ibadah agama
lain. Tolerang untuk saling menghargai, menghormati dan mempersilahkan umeat lain untuk beribadah
sesual kepercayaan masing-masing sebagaimanasatu pringip yang digjarkan dalamAl-Quran: lakum
dinukum wali yadiin.

“Sikap saling menghargai mendudukkan semua manusia dalam relasi kesetaraan, tidak
ada superioritas maupun inferioritas. Menghormati dan menghargai sesama manusia
adalah nilai universal yang dikandung semua agama di dunia. Pendidikan agama
berwawasan multicultural menumbuhkembangkan kesadaran bahwa kedamaian
mengandaikan saling menghargai antarpenganut agama-agama, yang dengannya kita
dapat siap untuk mendengarkan suara dan perspektif agama lain yang berbeda;
menghargai signifikansi dan marttabat semua individu dan kelompok keagamaan yang
beragam. Dan untuk menjaga kehormatan dan harga diri tidak harus diperoleh dengan
mengorbankan kehormatan dan harga diri orang lain apalagi dengan menggunakan
sarana dan tindakan kekerasan. Saling menghargai membawa pada sikap saling berbagi
antar semua individu dan kelompok (Baidhawy, 2008: 14).

Sebagaimanadinyatakan oleh Baidhawy (2008: 14) bahwasaling menghargai merupakan
nilai yang bersifat universal. Karenasifatnyayang universal itu menuntut ssmuapemel uk agama
menerapkannyadalam kehidupan sosid. Ini sebenanrnyatidak hanya berlaku dalam kehidupan
beragama, tetapi juga dalam kehidupan yang lain. Artinya, antarpemeluk agamatidak hanya
menghargal agamalain, tetapi jugamenghargal eksistens orang lain dalam hal budaya, tradis, dan
larHan.

f. Toleransi Adalah Cara Merusak Islam

Persepsi responden terhadap konsep toleransi adajuga berbeda dengan maknatolerans
yang sebenarnya. Responden mengatakan bahwatolerans adalah caramerusak |slam. Tolerans
beragamamerupakan carayang dipakal oleh kaum tertentu untuk merusak syariat Idam dan memecah
belah ukhuwah di antara sesamapemel uk 1dam. Responden itu menyatakan, “ toleransi beragama
hanya cara kaum Yahudi untuk menyusup ke dalam umat Islam agar terpecah belah”.

Persepsi ini merupakan perseps terhadap katatolerans dari sudut pandang tertentu, yakni
dari sudut pandang yang negatif. Perseps yang demikianini yang sering memicu timbulnyakonflik.
Pemahaman maknaatau konsep yang kurang tepat akan menyebabkan pemakaian kataitu juga
kurang tepat. K eti daktepatan pemakaian kata, |ebih-lebih pemakaian katayang cenderung negatif,
dapat mengundang reaks yang negetif pula. Oleh karenanya, pemakal bahasadituntut untuk memahami
maknakata secaratepat dan menggunakan kataitu secaratepat juga.

SIMPULAN

Berdasarkan analisishasi| pendlitian di mukadapat dinyatakan simpulan berikut ini. Ada
beberapa perseps responden mengena maknaatau konsep katatoleransi. Beberapakonsep dan
maknaitu adalah: (1) tolerans dalamidamtidak ada, (2) konsep tolerans beragamaadal ah tidak
mencampuri urusan agama lain, (3) toleransi boleh, tetapi bersyarat, (4) tolerans adalah
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pencampuradukan agama, (5) tolerans ada ah saling menghargai antaragama, (6) tolerans adalah
caramerusak Idam.

Dalam kaitan dengan simpulan itu, yakni adanya keragaman maknaatau konsep tolerans
yang sebagian besar jugatidak sesuai dengan kamu, upayasebaga manayang dilakukan terhadap
kataradikalismejugaperlu dilakukan terhadap pemahaman maknadan konsep tolerang . Di samping
itu, perlu dilakukan penditian lanjutan untuk mendidik dan menanamkan perilaku bertolerans kepada
masyarakat, khususnyamahasi swaUniversitas M uhammadiyah Surakarta. Penelitian yang perlu
dilakukan di antaranya penelitian untuk menciptakan model penanaman/pendidikan perilaku
bertolerans melalui pembacaan kisah atau biografi paratokoh, baik tokoh agama, maupun tokoh
masyarakat.

Peneliti menyampaikan terima kasih kepada L embaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat yang telah memfasilitas kegiatan penelitianini dan kepadatim rivewer yang telah
memberikan masukan untuk menyempurnakan dan memperbaiki laporan pendlitianini. Ucapan
terimakasih disampaikan kepadamitrabestari yang telah memberikan masukan untuk perbaikan
tulisanini.
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